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ABSTRACT 

This study aims to describe the implementation of the communicative approach in Arabic language 
learning at Madrasah Aliyah. Specifically, the study seeks to examine how teachers apply the 
communicative approach in teaching and learning activities, analyze the strategies and methods used, 
assess students’ responses and engagement, identify supporting and inhibiting factors, and evaluate 
the effectiveness of the approach in improving students’ Arabic language skills. The research employs 
a qualitative descriptive method, focusing on an in-depth understanding of the learning process 
within the madrasah environment. Primary data were collected through observations, in-depth 
interviews, and documentation of Arabic teachers and students, while secondary data were obtained 
from documents such as lesson plans, syllabi, textbooks, and supporting literature. Data analysis was 
conducted through reduction, presentation, and conclusion drawing, validated using source and 
technique triangulation. The findings reveal that the implementation of the communicative approach 
in Madrasah Aliyah has been carried out by some teachers, but it is not yet optimal. Teachers 
understand the importance of communication skills in Arabic language learning but often still rely 
on conventional methods such as lecturing and text translation. Nevertheless, some teachers have 
attempted to apply communicative principles through activities such as role play, discussions, open 
Q&A sessions, and the use of audiovisual media. These strategies enhance student participation and 
motivation, particularly in speaking skills. Supporting factors include madrasah support, teacher 
enthusiasm, and student eagerness. Inhibiting factors involve limited time, lack of teacher training, 
and inadequate learning facilities. Overall, the communicative approach has proven capable of 
creating a more active, interactive, and contextual learning environment, and it has the potential to 
improve students’ communicative competence if supported by relevant learning systems and policies. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran bahasa Arab di tingkat Madrasah Aliyah (MA) memiliki peran krusial 

dalam mencetak lulusan yang tidak hanya menguasai aspek kognitif keislaman, tetapi juga 

memiliki keterampilan komunikasi praktis. Namun, tantangan utama yang kerap dihadapi 

adalah kecenderungan pembelajaran yang masih didominasi oleh pendekatan gramatikal-

terjemahan (qawā’id wa tarjamah), yang seringkali menempatkan tata bahasa di atas fungsi 

komunikatif bahasa. Akibatnya, meskipun siswa mampu menghafal kaidah nahwu dan sharaf, 

mereka sering kesulitan menggunakannya dalam interaksi lisan maupun tulisan sehari-hari. 

Masalah penelitian ini berfokus pada kurangnya integrasi pendekatan yang efektif untuk 

menjembatani kesenjangan antara pengetahuan teoretis kebahasaan siswa dan kemampuan 

mereka dalam mengaplikasikan bahasa Arab secara fungsional di lingkungan madrasah. 
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Minat terhadap efektivitas metode pembelajaran bahasa Arab telah memicu sejumlah 

penelitian terdahulu. Penelitian pertama yang relevan dilakukan oleh Al-Khuli (2000) yang 

membahas secara mendalam keunggulan pendekatan komunikatif dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara (mahārat al-kalām) siswa (Al-Khuli, 2000). Ia menyimpulkan bahwa 

fokus pada interaksi dan situasi nyata mampu mengatasi kendala kecemasan berbahasa pada 

pembelajar. Kedua, studi yang dilakukan oleh Muhibbin (2018) pada konteks pembelajaran 

di pesantren modern menunjukkan bahwa implementasi metode berbasis tugas (task-based 

learning) yang merupakan bagian integral dari pendekatan komunikatif yakni secara signifikan 

berkorelasi positif dengan motivasi dan hasil belajar bahasa Arab siswa (Muhibbin., 2018). 

Lebih lanjut, tiga studi lain juga memberikan landasan penting. Ketiga, penelitian oleh 

Hasanah dan Syihabuddin (2020) mengamati secara deskriptif penggunaan permainan bahasa 

(lu’bah lughawiyah) sebagai teknik komunikasi untuk meningkatkan kosakata aktif siswa MA, 

menegaskan bahwa aktivitas yang menyenangkan dapat memfasilitasi pemerolehan Bahasa 

(Hasanah, 2020). Keempat, Laila (2019) melakukan perbandingan antara pendekatan 

komunikatif dan pendekatan tradisional dan menemukan bahwa kelompok yang diajar 

dengan pendekatan komunikatif menunjukkan peningkatan yang lebih substansial dalam 

kemahiran berbahasa secara keseluruhan, meskipun memerlukan persiapan guru yang lebih 

intensif (Laila., 2019). Kelima, dari perspektif manajemen kurikulum, penelitian oleh Sya’bani 

(2021) menyoroti tantangan implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran bahasa Arab 

di MA, di mana penekanan pada keterampilan abad ke-21 menuntut pergeseran dari hafalan 

ke pendekatan yang lebih interaktif dan komunikatif (Sya’bani, 2021). 

Meskipun kelima studi terdahulu telah mengonfirmasi keunggulan teoretis dan 

dampak positif pendekatan komunikatif pada keterampilan spesifik, gap penelitian (research 

gap) yang muncul adalah kurangnya deskripsi mendalam dan holistik mengenai bagaimana 

pendekatan komunikatif tersebut diimplementasikan secara aktual, langkah demi langkah, 

dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah di Indonesia, khususnya 

melalui studi kualitatif. Kebanyakan studi berfokus pada dampak (kuantitatif atau 

korelasional) atau perbandingan, bukan pada proses dan pengalaman lapangan (deskriptif 

kualitatif) yang terperinci dari guru dan siswa (Bakri, 2022). Oleh karena itu, mekanisme, 

hambatan, strategi adaptasi, dan keberhasilan kontekstual dalam mengintegrasikan 

pendekatan komunikatif masih menjadi area abu-abu yang belum terpetakan. 

Dalam konteks tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) dengan 

mengkaji secara deskriptif kualitatif implementasi pendekatan komunikatif dalam 

pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah. Melalui observasi, wawancara, dan analisis 

dokumen, penelitian ini berupaya mengungkap secara komprehensif praktik-praktik 

pedagogis yang digunakan guru, respon dan partisipasi siswa, serta faktor-faktor pendukung 

dan penghambat yang muncul di lapangan. Pendekatan ini tidak hanya menilai efektivitas 

metode, tetapi juga menelusuri bagaimana pendekatan komunikatif diadaptasi dalam 

lingkungan pendidikan berbasis agama (Yusuf, 2020). Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi empiris dan konseptual dalam memahami dinamika pembelajaran 

bahasa Arab secara lebih kontekstual dan aplikatif (Sanusi, 2024). 

Secara teoretis, hasil penelitian diharapkan memperkaya literatur pengajaran bahasa 

Arab, terutama dalam pengembangan model implementasi pendekatan komunikatif yang 

sesuai dengan karakteristik Madrasah Aliyah (P. E. T. A. M. Z. Hardiyanti, 2023). Secara 

praktis, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru meningkatkan kualitas pembelajaran 
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melalui strategi yang lebih interaktif dan partisipatif. Temuan penelitian juga diharapkan 

memberi masukan bagi pengembang kurikulum dan pemangku kebijakan pendidikan Islam 

dalam merancang pelatihan guru, media pembelajaran, serta kebijakan kurikulum yang 

mendukung pembelajaran berbasis komunikasi (Qibtiyah, 2023). Dengan demikian, 

penelitian ini berkontribusi terhadap peningkatan mutu pembelajaran bahasa Arab di 

Madrasah Aliyah, serta mendukung visi pendidikan nasional membentuk peserta didik 

religius, komunikatif, dan berdaya saing global (Nasirin, 2023). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif deskriptif yang berfokus pada 

pemahaman mendalam terhadap fenomena implementasi pendekatan komunikatif dalam 

pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah (Moleong, 2018). Pendekatan ini dipilih 

karena mampu menangkap realitas pembelajaran secara apa adanya, sesuai konteks, serta 

memberikan ruang bagi peneliti untuk menginterpretasikan dinamika yang muncul selama 

proses pembelajaran berlangsung. Data yang diperoleh tidak berupa angka, tetapi berupa 

paparan naratif mengenai praktik guru, interaksi kelas, strategi pedagogis, serta respons 

peserta didik terhadap penggunaan pendekatan komunikatif. Melalui karakteristik kualitatif 

yang bersifat fleksibel, penelitian ini berupaya menggambarkan proses secara rinci, menggali 

makna di balik tindakan, dan memaparkan berbagai variasi penerapan yang terjadi di lapangan 

secara natural. 

Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari lingkungan 

pembelajaran di Madrasah Aliyah, meliputi guru bahasa Arab, peserta didik, dan aktivitas 

pembelajaran yang berlangsung di kelas. Data primer berupa tuturan guru dan siswa, cara 

guru menerapkan teknik komunikatif, serta interaksi yang terjadi dalam kegiatan belajar 

mengajar. Sumber data sekunder berupa dokumen pendukung seperti silabus, RPP, buku ajar 

bahasa Arab, pedoman kurikulum, serta literatur terkait teori pendekatan komunikatif. Data 

sekunder juga mencakup hasil penelitian terdahulu, artikel ilmiah, dan buku referensi yang 

menjelaskan landasan teoritis dan prinsip-prinsip communicative approach. Kombinasi 

kedua sumber data ini dimaksudkan untuk memperkuat hasil temuan lapangan dan 

memastikan kajian yang dilakukan bersifat komprehensif. 

Data dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung di kelas untuk mencatat proses 

pembelajaran, praktik guru, pola interaksi, serta respons siswa selama penerapan pendekatan 

komunikatif (Richards, 2014a). Peneliti menggunakan lembar observasi dan catatan lapangan 

untuk memastikan setiap temuan terdokumentasi secara sistematis. Wawancara dilakukan 

kepada guru bahasa Arab dan beberapa siswa untuk menggali pengalaman, persepsi, serta 

kendala yang mereka rasakan dalam penerapan pendekatan komunikatif. Selain itu, teknik 

dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa RPP, materi ajar, foto kegiatan 

pembelajaran, dan dokumen lain yang relevan sebagai bukti pendukung. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, 2016). Proses reduksi 

data dilakukan dengan memilah, mengelompokkan, dan menyederhanakan data mentah agar 

fokus penelitian tetap terjaga. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif yang 

memaparkan temuan utama secara sistematis sesuai tema atau kategori yang muncul selama 

proses pengumpulan data. Tahap akhir berupa penarikan kesimpulan dilakukan dengan 
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memperhatikan keterkaitan antar data, interpretasi peneliti, serta temuan dari sumber 

sekunder untuk menghasilkan gambaran yang utuh mengenai implementasi pendekatan 

komunikatif dalam pembelajaran bahasa Arab. Hasil analisis ini kemudian divalidasi melalui 

triangulasi sumber dan teknik guna memastikan akurasi dan kredibilitas temuan (Sugiyono, 

2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendekatan komunikatif dalam 

pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah telah dilakukan sebagian guru, meskipun 

belum sepenuhnya optimal. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, guru memahami 

bahwa tujuan utama pembelajaran bahasa Arab bukan hanya menguasai struktur bahasa 

(nahwu–sharaf), tetapi juga kemampuan berkomunikasi dalam berbagai konteks (Ahmadi, 

2020). Namun, pemahaman tersebut belum seluruhnya terwujud dalam praktik 

pembelajaran. Kegiatan belajar masih sering didominasi metode ceramah dan penerjemahan 

teks (Amrullah, 2018), sementara aktivitas komunikatif seperti diskusi, permainan bahasa, 

atau simulasi percakapan belum menjadi kebiasaan rutin. 

Meskipun demikian, terdapat upaya nyata dari beberapa guru menerapkan prinsip-

prinsip pendekatan komunikatif. Misalnya, guru memulai pembelajaran dengan percakapan 

ringan dalam bahasa Arab, memberi kesempatan siswa berdialog sederhana, dan 

menggunakan media audiovisual agar pembelajaran terasa lebih kontekstual (Khoirurrijal, 

2023). Pendekatan tersebut membuat suasana belajar lebih hidup dan menarik. Berdasarkan 

pengamatan peneliti, kelas yang menerapkan strategi ini menunjukkan peningkatan partisipasi 

siswa, terutama dalam penggunaan kosa kata aktif. Hal ini sejalan dengan prinsip utama 

pendekatan komunikatif yang menekankan makna dan fungsi bahasa dalam komunikasi nyata 

(P. , E. T. , & A. M. Z. Hardiyanti, 2023). 

Guru bahasa Arab di Madrasah Aliyah menggunakan berbagai strategi untuk 

menumbuhkan kemampuan komunikatif siswa. Strategi yang paling sering diterapkan adalah 

role play (bermain peran), tanya jawab terbuka, dan diskusi kelompok kecil (Rahman, 2022). 

Kegiatan role play biasanya dilakukan dengan tema-tema kehidupan sehari-hari, seperti 

memperkenalkan diri, berbelanja, atau meminta izin. Aktivitas ini membantu siswa berlatih 

berbicara secara natural dan kontekstual. Selain itu, guru mengintegrasikan metode task-based 

learning yang menekankan pemberian tugas komunikatif, seperti membuat dialog pendek atau 

menceritakan pengalaman menggunakan kosa kata tertentu (Kosim, 2022). 

Beberapa guru juga memanfaatkan media digital sederhana, seperti video percakapan 

dan aplikasi pembelajaran daring, untuk menstimulasi kemampuan mendengarkan (maharah 

al-istima‘) siswa. Penggunaan media ini terbukti mampu menarik perhatian dan 

meningkatkan motivasi belajar, terutama siswa yang memiliki minat rendah terhadap bahasa 

Arab (Arifin, 2022). Namun demikian, implementasi strategi ini tidak lepas dari berbagai 

tantangan. Beberapa guru mengaku masih kesulitan mengelola kelas yang besar dengan 

tingkat kemampuan siswa yang beragam. Selain itu, keterbatasan waktu dalam jadwal 

pelajaran membuat guru cenderung kembali pada metode konvensional agar materi 

kurikulum terselesaikan (Gunawan Adnan, 2020). Kurangnya pelatihan khusus terkait 

pendekatan komunikatif juga menjadi kendala utama. Guru sering kali mengadaptasi teknik 

dari pengalaman pribadi tanpa panduan pedagogis yang terstruktur (Mahbubi, 2021). 
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Salah satu temuan penting penelitian ini adalah meningkatnya partisipasi siswa ketika 

guru menggunakan pendekatan komunikatif. Berdasarkan hasil wawancara, siswa merasa 

lebih termotivasi belajar bahasa Arab ketika pembelajaran tidak hanya berisi hafalan dan 

latihan gramatikal, tetapi juga aktivitas berbicara dan mendengarkan yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari (P. , E. T. , & A. M. Z. Hardiyanti, 2023). Mereka menyatakan bahwa 

kegiatan seperti percakapan, permainan bahasa, dan kerja kelompok membuat suasana belajar 

lebih menyenangkan dan mengurangi rasa takut melakukan kesalahan. 

Observasi menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih percaya diri berbicara meskipun 

kosakatanya terbatas. Guru memberi umpan balik positif tanpa mengoreksi kesalahan kecil 

secara langsung, sehingga komunikasi tetap lancar. Penggunaan konteks sosial-religius seperti 

doa, ibadah, dan interaksi di madrasah membuat pembelajaran lebih bermakna dan relevan 

(Zubair, 2023). Pendekatan komunikatif ini meningkatkan motivasi siswa serta 

menghubungkan pembelajaran bahasa dengan nilai-nilai keislaman. 

Penelitian ini menemukan bahwa keberhasilan pendekatan komunikatif didukung 

oleh beberapa faktor, yaitu dukungan madrasah yang memberi ruang inovasi, motivasi tinggi 

guru terutama yang telah mengikuti pelatihan modern, serta antusiasme siswa terhadap 

metode yang lebih menarik ini (Ahmadi, 2020). Selain itu, ketersediaan media digital dan 

lingkungan religius madrasah turut memperkuat penerapannya karena siswa dapat lebih 

sering menggunakan bahasa Arab dalam kegiatan keagamaan (Rahman, 2022). 

Namun, terdapat pula beberapa faktor penghambat yang signifikan. Di antaranya 

adalah keterbatasan sumber daya manusia, terutama guru yang belum sepenuhnya memahami 

konsep dan teknik implementasi pendekatan komunikatif. Keterbatasan sarana seperti 

laboratorium bahasa dan perangkat audiovisual (Gunawan Adnan, 2020) juga menjadi 

kendala teknis yang cukup besar. Selain itu, sistem evaluasi pembelajaran bahasa Arab di 

Madrasah Aliyah masih berorientasi pada kemampuan membaca dan menulis, bukan 

keterampilan komunikasi lisan (Mahbubi, 2021).  

Temuan penelitian ini mengonfirmasi hasil studi terdahulu, seperti yang dikemukakan 

oleh Hasanah dan Syihabuddin (2020) serta Laila (2019), bahwa pendekatan komunikatif 

dapat meningkatkan kemampuan berbahasa Arab siswa secara signifikan jika diterapkan 

secara konsisten (Laila., 2019). Implementasi di Madrasah Aliyah menunjukkan pola serupa, 

meskipun masih terdapat hambatan struktural dan pedagogis. Pendekatan ini mampu 

mengubah paradigma pembelajaran dari teacher-centered menuju student-centered, di mana 

siswa menjadi subjek aktif dalam proses pemerolehan bahasa (Kosim, 2022). 

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pemerolehan 

bahasa kedua memerlukan keterlibatan komunikatif yang bermakna (Ahmadi, 2020). 

Penggunaan konteks kehidupan nyata, integrasi media pembelajaran, serta fleksibilitas guru 

dalam menyesuaikan metode dengan kondisi kelas menjadi faktor kunci keberhasilan (Arifin, 

2022). Namun, efektivitas pendekatan komunikatif tidak hanya bergantung pada metode, 

tetapi juga pada kesiapan ekosistem pendidikan. Kurikulum, evaluasi, dan budaya akademik 

di madrasah perlu mendukung pengembangan kemampuan komunikatif sebagai tujuan 

utama pembelajaran bahasa Arab (Gunawan Adnan, 2020). 

Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa guru perlu diberikan pelatihan 

metodologis yang berfokus pada penerapan teknik komunikatif, seperti penggunaan aktivitas 

pair work, jigsaw, dan realia (Khoirurrijal, 2023). Madrasah juga perlu menyediakan fasilitas 

pendukung, termasuk laboratorium bahasa dan sumber belajar digital (Rahman, 2022). Selain 

itu, perlu ada reorientasi penilaian yang menilai keterampilan berbicara dan mendengarkan 
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secara proporsional agar pendekatan komunikatif dapat berjalan berkelanjutan (Zubair, 

2023). 

Penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan pembelajaran bahasa 

Arab di Madrasah Aliyah. Dari sisi kebijakan, diperlukan integrasi pendekatan komunikatif 

dalam kurikulum bahasa Arab nasional (Brown, 2007). Bagi guru, hasil penelitian ini menjadi 

acuan praktis dalam menerapkan strategi pembelajaran komunikatif sesuai kondisi kelas. 

Sementara bagi peneliti, temuan ini membuka peluang untuk studi lanjutan terkait efektivitas 

pendekatan komunikatif terhadap keterampilan berbahasa (Burns, 2012). Secara umum, 

implementasi pendekatan ini menunjukkan hasil positif dan berpotensi menjadi strategi 

utama dalam meningkatkan kompetensi komunikatif siswa apabila didukung kebijakan, 

pelatihan guru, dan evaluasi yang relevan (Creswell, 2014). 

 

KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi pendekatan 

komunikatif dalam pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah telah menunjukkan hasil 

positif meskipun penerapannya belum sepenuhnya optimal. Guru mulai menerapkan prinsip-

prinsip komunikatif melalui berbagai aktivitas seperti percakapan, role play, diskusi, dan tugas 

berbasis komunikasi, yang terbukti mampu meningkatkan partisipasi, motivasi, dan 

kepercayaan diri siswa dalam menggunakan bahasa Arab. Penggunaan media audiovisual dan 

konteks kehidupan nyata menjadikan pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna. Namun, 

implementasi pendekatan ini masih menghadapi berbagai kendala, antara lain keterbatasan 

waktu, kemampuan guru yang belum merata, kurangnya pelatihan khusus, serta sarana 

pendukung yang belum memadai. Selain itu, sistem evaluasi yang masih berfokus pada aspek 

gramatikal turut menghambat pengembangan keterampilan berbicara dan mendengarkan. 

Meski demikian, dengan dukungan madrasah, pelatihan metodologis, serta penyediaan 

fasilitas yang memadai, pendekatan komunikatif berpotensi diterapkan secara lebih 

konsisten dan efektif. 
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